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 سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ : لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر نا : ٌﺔَﻠﺒِﻗ ُﺔﺒﻌَﻜﻟا
 ﰱ ِضرﻷا ِﻞﻫﻷ ٌﺔﻠﺒﻗ ُمﺮﳊاو ،ِمَﺮَﳊا ِﻞﻫﻷ ٌﺔَﻠﺒِﻗ ُﺪﺠﺴﳌاو ،ِﺪِﺠﺴ
َ
ﳌا ِﻞﻫﻷ
ﻩاور ـ ﱵُﻣأ ﻦﻣ ﺎِِرﺎﻐﻣو ﺎﻬِِﻗرﺎﺸﻣ ﻲﻘﻬﻴﺒﻟا 
 
“baitullah (Ka’bah) itu kiblat bagi ahli Masjid  
(orang yang shalat dalam Masjid al-Haram),  
dan Masjid (orang yang shalat dalam Masjid al-Haram) 
adalah kiblat bagi penduduk tanah Haram  
(Makkah dan sekitarnya),  
sedangkan tanah haram adalah kiblat  
bagi penduduk Bumi di Timur maupun di Barat  


















Ayah dan Ibu tercinta... 
Perjuangan kalian menyadarkanku  
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Takdir  yang akan memutuskan kemana kita melangkah, 
Kalian tetap orang-orang terbaik dalam hidupku 
Do’a teriring disetiap langkah kita 
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ا = Tidak dilambangkan ط    = th 
ض  = dl ظ    = dh 
ب = B ع    = ’ (Koma menghadap ke atas) 
ت = T غ    = gh 
ث = Ts ف   = f 
ج = J    
    
ق   = q 
ح = H ك   = k 
خ = Kh ل    = l 
 د = D م    = m 
ذ = Dz ن   = n 
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Hamzah (  ء ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. 
Namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 
tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع”. 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. Sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan berikut: 
Vokal (a) panjang = â, misalnya  لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = Î, misalnya    ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û, misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya’ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
ر = R  و   = w 
ز = Z ه   = h 
س = S    
   
ي  = y 
ش = Sy  






Diftong (aw) =  و misalnya لوق menjadi
 qawlun 
Diftong (ay) =  ي misalnya ريخ menjadi
 khayrun 
C. Ta’ Marbuthah  (ة) 
Ta’Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةسردملل ةلاسرلا maka 
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat 
yang terdiri dai susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditrasliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  ﷲ ةمحر 
ىف menjadi fi rahmatillâh. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 
tengah-tengah kalimat disandarkan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh berikut: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya metode/cara untuk bisa 
mengetahui arah Kiblat. Pada saat ini untuk menentukan posisi arah kiblat 
khususnya di lingkungan Kementerian Agama RI yang menggunakan Theodolite 
pada dasarnya adalah untuk mencari titik utara sejati (true north) dengan 
berpedoman pada posisi dan pergerakan Matahari sebagai acuan (Azimuth 
Matahari), sehingga Theodolite akan menjadi alat yang dapat mengetahui arah 
secara presisi sampai skala detik busur.  
Mengingat dalam penentuan arah kiblat yang menggunakan alat Theodolite 
dilakukan pada siang hari, maka peneliti akan mencoba untuk menentukan arah 
kiblat yang dilakukan pada waktu malam hari, sebagai acuannya peneliti 
berpedoman dan menggunakan pada posisi/pergerakan dan data Bulan (Azimuth 
Bulan). 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field reseacrch, yang 
bertujuan untuk mengetahui keakuratan arah kiblat Masjid Ulul Albab Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang jika dihitung berdasarkan Azimuth 
Bulan. Penelitian ini menggunakan sumber data primer yaitu data arah kiblat 
Masjid, shaf Masjid, lintang dan bujur Masjid Ulul Albab Universitas Islam 
Negeri  Maulana Malik Ibrahim Malang. Selanjutnya data diolah dan dianalisis 
menggunakan metode analisis deskriptif. 
Dari hasil penelitian diperoleh data, bahwa keakuratan arah kiblat Masjid 
Ulul Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang jika 
dihitung berdasarkan Azimuth Bulan hasilnya ada deviasi, ini bisa diketahui 
setelah melakukan pengurangan nilai azimuth arah kiblat dari hasil hitungan 
dengan deviasi berkisar 000 27ʹ 00ʺ dan arah kiblat berada di sebelah selatan 
sejauh kisaran selisihnya. Walaupun ada selisihnya, akan tetapi selisihnya tersebut 














Sobirin. 08210005. Determination of Qibla Direction Azimuth of Moon (study 
of qiblat direction accuracy at ulul albab mosque state islamic 
university maulana malik ibrahim malang). Thesis. Departement of Al-
Ahwal Al-Syakhshiyyah, Faculty of Syariah, The State Islamic University 
Maulana Malik Ibrahim of Malang, Supervisor: Ahmad Wahidi, M.H.I.  
Keywords: Qibla Direction, Azimuth, Moon. 
The background of the research is the number of methods/ways which are 
used to determine direction of Qiblat. At this time, the indonesian  Ministry of 
Religion  Affairs  to determine Qiblat direction by using theodolite in order to 
look for the true north point based on the sun position and Sun movement as a 
reference (Sun Azimuth), so Theodolite will be a tool that is used to know the 
direction in scale of arc seconds. 
Considering the use of Theodolite to determine Qiblat is conducted in mid-
day, the researches tried to determine qiblat at night, as it’s referrence the 
researches based and used  position / movement  and Azimuth Month.  
This research is field reseacrch, which aims at knowing the accuracy of 
Qiblat direction of Ulul Albab Mosque of State Islamic University Maulana Malik 
Ibrahim Malang if it is calculated based on Moon Azimuth. The primary data 
source of this research are Qiblat direction data, rows line of mosque, longitudinal 
and transversal line of the masque. Then, data processed and analyzed are used 
descriptive analys method. 
The results of this research shows a deviation on the accuracy of qiblat 
direction of Ulul Albab Mosque which is calculated by moon azimuth. It can be 
known after a reduction in the value of the azimuth direction of Qiblat count 
results with deviations ranging from 000 27ʹ 00ʺ and Qibla direction is south as far 
as the range of the difference. While there are differences, but the difference is 










اﳌﺴﺠﺪ اوﻟﻮل  ﰲ اﻟﺘﻮﺟﻴﻪ دﻗﺔواﻟﺪراﺳﺎت }اﻟﻘﻤﺮ اﳉﻬﺔ اﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﲢﺪﻳﺪ ﺗﻘﺮﻳﺮ .2102. ﺻﺎﺑﺮﻳﻦ
اﻟﺸﻌﺒﺔ . ﲝﺚ ﺟﺎﻣﻌﻲ {اﻟﺒﺎب ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ
ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ . ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ.اﻷﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ
 .أﲪﺪ واﺣﺪ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ: اﳌﺸﺮف. ﻣﺎﻻﻧﺞ
 
  .اﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ، اﳉﻬﺔ ، اﻟﻘﻤﺮ: ﻛﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
 .اﻟﻄﺮق ﻟﻠﺘﻌﺮف ﻋﻠﻰ اﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ/ واﻟﺪاﻓﻊ وراء ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻋﺪد ﻣﻦ اﻷﺳﺎﻟﻴﺐ 
ﰲ ﻫﺬا اﻟﻮﻗﺖ ﻟﺘﺤﺪﻳﺪ اﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﰲ ﻣﻨﺎﺻﺐ ﻣﻌﻴﻨﺔ داﺧﻞ وزارة اﻟﺸﺆون اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ اﻟﺬﻳﻦ ﻳﺴﺘﺨﺪﻣﻮن 
ﺑﻨﺎء ﻋﻠﻰ ( اﻟﺸﻤﺎل اﳊﻘﻴﻘﻲ)اﳌﺰواة ﺟﻬﺎز ﻗﻴﺎس اﻟﺰواﻳﺎ ﻫﻲ ﰲ اﻷﺳﺎس ﻹﳚﺎد اﻟﺸﻤﺎل ﻧﻘﻄﺔ اﳊﻘﻴﻘﻴﺔ 
ﻜﻮن ﻗﺎدرة ، ﺣﱴ اﳌﺰواة ﺟﻬﺎز ﻗﻴﺎس اﻟﺰواﻳﺎ ﺳﻮف ﺗ(اﳉﻬﺔ اﻟﺴﻤﺖ)ﻣﻮﻗﻒ وﺣﺮﻛﺔ اﻟﺸﻤﺲ ﻛﻤﺮﺟﻊ 
  .ﻋﻠﻰ اﻟﻌﺜﻮر ﻋﻠﻰ أداة ﰲ اﻟﺪﻗﺔ ﺗﺼﻞ إﱃ ﻣﻘﻴﺎس ﻣﻦ ﺛﺎﻧﻴﺔ ﻗﻮﺳﻴﺔ 
ﻧﻈﺮا ﻟﺘﺤﺪﻳﺪ اﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﳌﺰواة ﺟﻬﺎز ﻗﻴﺎس اﻟﺰواﻳﺎ اﻟﻘﻴﺎم ﺑﻪ ﺧﻼل اﻟﻴﻮم، ﰒ ﻗﺎم 
اﻟﺒﺎﺣﺜﻮن ﳏﺎوﻟﺔ ﻟﺘﺤﺪﻳﺪ ﻳﺘﻢ اﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﰲ اﻟﻠﻴﻞ، اﳌﻮﺟﻬﺔ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﻟﺒﺎﺣﺜﲔ ﻛﻤﺮﺟﻊ واﺳﺘﺨﺪام 
  (. اﳉﻬﺔ اﻟﻘﻤﺮ)ﺣﺮﻛﺔ وﺑﻴﺎﻧﺎت اﻟﻘﻤﺮ / اﳌﻨﺼﺐ 
ﻟﺬي ﻳﻬﺪف إﱃ ﲢﺪﻳﺪ دﻗﺔ اﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻣﻦ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﳌﻴﺪاﱐ أو ﺣﻘﻞ اﻟﺒﺤﺚ، ا
اﳌﺴﺠﺪ اوﻟﻮل اﻟﺒﺎب ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ إذا ﺣﺴﺒﺖ ﻋﻠﻰ 
ﺗﺴﺘﺨﺪم ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻷوﻟﻴﺔ ﻣﺼﺪر اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻫﻮ اﻻﲡﺎﻩ ﻣﻦ ﻣﺴﺠﺪ . أﺳﺎس ﺷﻬﺮ اﻟﺴﻤﺖ
ﻦ اﳌﺴﺠﺪ اوﻟﻮل اﻟﺒﺎب ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ اﻟﻘﺒﻠﺔ، اﻟﺼﻔﻮف اﳌﺴﺠﺪ، ﻣﺴﺠﺪ ﺧﻂ اﻟﻌﺮض وﺧﻂ اﻟﻄﻮل ﻣ
وﻋﻼوة ﻋﻠﻰ ذﻟﻚ، ﰎ ﲡﻬﻴﺰ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت وﲢﻠﻴﻠﻬﺎ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام . ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ
  .اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﻟﻮﺻﻔﻲ
ﻣﻦ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺒﺤﺜﻴﺔ، دﻗﺔ اﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻣﻦ اﳌﺴﺠﺪ اوﻟﻮل اﻟﺒﺎب ﺟﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ 
إذا ﺣﺴﺒﺖ ﻋﻠﻰ أﺳﺎس اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ اﳉﻬﺔ اﻟﺴﻤﺖ دﻗﻴﻘﺔ، ﻷﻧﻪ ﻻ , ﻧﺞإﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻ
ﳝﻜﻦ ان ﻳﻜﻮن ﻣﻌﺮوﻓﺎ ﺑﻌﺪ اﳔﻔﺎض ﰲ ﻗﻴﻤﺔ (. اﻻﳓﺮاف ﻻ ﺗﺰال ﻣﻘﺒﻮﻟﺔ)ﻳﺰال ﰲ ﺣﺪود اﻟﺘﺴﺎﻣﺢ 
وإﲡﺎﻩ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻫﻮ  000 72ʹ 00ʺاﻻﲡﺎﻩ اﻟﺴﻤﱵ ﻣﻦ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﻌﺪ اﻟﻘﺒﻠﺔ ﻣﻊ اﻻﳓﺮاﻓﺎت اﻟﱵ ﺗﱰاوح ﺑﲔ  
ﰲ ﺣﲔ أن ﻫﻨﺎك اﺧﺘﻼﻓﺎت، وﻟﻜﻦ اﻟﻔﺮق ﻫﻮ ﺻﻐﲑ ﺟﺪا، ﻓﻘﻂ . ﻮﻋﺔ ﻣﻦ اﻟﻔﺮقاﳉﻨﻮب ﺑﻘﺪر ﳎﻤ
  .ﳌﺪة دﻗﻴﻘﺔ وﻟﻴﺲ ﻋﻠﻰ ﻧﻄﺎق درﺟﺔ
 
